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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan perusahaan untuk meningkatkan mutu pfadak serta
kepuasan pelanggan semakin besar karena terbukangagangan bebas dalam
era globalisasi. Oleh karena itu perusahaan beaussmimenangkan persaingan
dengan meningkatkan mutu produk/jasa, sehinggat dapeberikan kepuasan
pelanggan. Untuk meningkatkan mutu produk/jasagadraan harus menerapkan
sistem manajemen mutu. 1SO 9000 merupakan salaln saindar sistem
manajemen mutu yang diakui dunia Internasional Oarsifat global untuk
berbagai bidang usaha.

Selain dapat meningkatkan kemampuan bersaing, nbasifiak manfaat
dari perolehan sertifikasi ISO 9000 yang telahliditdéan dipublikasikan. Adapun
pengelompokan motivasi, pendorong dan manfaat umekdapatkan sertifikasi
ISO telah ditabulasi dan dibahas (Chow-Chua, 2003).

Para peneliti merekomendasikan keuntungan mendapatktifikasi SO
antara lain memperoleh reputasi yang lebih bailgkiat kesadaran akan perlunya
menjaga kualitas, prosedur dan tanggung jawab miergbih jelas dan
terdokumentasi dengan lebih baik, menghilangkarepa&n yang tidak perlu,
lebih mudah untuk ditelusuri dan dilakukan audglaganan kepada pelanggan

lebih baik, meningkatkan kepuasan pelanggan sedayakwan, melakukan



peningkatan yang berkesinambungan, meningkatkamtlkegan, kesempatan
untuk melakukan ekspansi dan seterusnya (Chow-Q0a3)

Sekalipun banyak manfaat dari memperoleh sertifikeBO, tapi
penerapannya pun memiliki banyak kendala baik dglamses maupun setelah
proses sertifikasi. Masalah utama dalam masa pesmeraadalah proses
pengecekan dokumen yang terlalu banyak sehinggé tidpat dikelola dengan
baik, serta mendapatkan komitmen dari pihak margjerdan juga para
karyawan. Sertifikasi 1ISO dapat diperoleh oleh bhged jenis perusahaan,
termasuk perusahaan jasa konstruksi. Penelitian nm@mfokuskan pada

perusahaan kontraktor yang telah mendapatkanikasiitSO 9000.

1.2. Rumusan Masalah

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimanakah penerapan sistem manajemen mutu teip@d9000 pada

perusahaan kontraktor jasa konstruksi di pulau dawa

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetapanerapan sistem
manajemen mutu terpadu ISO 9000 pada perusahadrakion jasa konstruksi

yang ada di pulau Jawa.



1.4. Batasan Penelitian

Adapun batasan dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian dilakukan pada perusahaan kontraktoy gala di pulau Jawa.
2. Penelitian hanya difokuskan kepada pelaksanaandgate prinsip sistem
manajemen mutu yang terdapat dalam I1SO 9001:20@@u yfokus
pelanggan, kepemimpinan, keterlibatan personel,dgldaatan proses,
pendekatan sistem terhadap manajemen, peningkaté@esinambungan,
pendekatan faktual dalam pengambilan keputusanhdbongan dengan

pemasok yang saling menguntungkan.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian inialad sebagai
penambahan ilmu dalam disiplin manajemen konstruk&nik sipil untuk
mengoptimalkan manajemen proyek konstruksi dalamemagpan manajemen

mutu terpadu 1ISO 9000.

1.6. Keaslian Penelitian

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan pleselitian
terdahulu, adalah:
1. Latief (2009), Penerapan Pendekatan Metode Six &ibalam Penjagaan
Kualitas Pada Proyek Konstruksi.
2. Bentoro (2004), Penerapan Sistem Manajemen MutubdBe&kan 1SO

9001:2000 dalam Jasa Konstruksi pada PT. Wijayg&k@abang Jawa Barat.



